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Abstract: This research aims to provide empirically the effect of corporate governance 

mechanism and audit tenure to the integrity of financial statements. The population in this study 

are property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2018. 

Integrity of financial statements variables are measure by market book ratio using. The sample 

in this study was determined by purposive sampling method. The type of data used is secondary 

data obtained from www.idx.co.id as well as company website and other sites related to 

research. The analytical method used is Multiple Regression Analysis.  The results of this study 

indicates that only audit committees has significant influence to increasing integrity of financial 

statement. But managerial ownership, independen directors and audit tenure don’t influence on 

the integrity of financial statement 
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PENDAHULUAN 

 i iLaporan i ikeuangan imerupakan ipenyajian iyang iterstruktur iyang iberasal idari ibagian 

ikeuangan idan ikinerja ikeuangan ientitas iatau iperusahaan. iDimana itujuannya iadalah iuntuk 

imemberikan iinformasi igambaran imengenai iposisi ikeuangan, ikinerja ikeuangan, idan iarus ikas ientitas 

iyang ibermanfaat ibagi isebagian ibesar ipengguna ilaporan ikeuangan idalam ipembuatan ikeputusan 

iekonomi. i(SAK, i2015). Laporan ikeuangan ibisa idikatakan ibaik iapabila ilaporan ikeuangan 

imempunyai iintegritas idan itidak imenyesatkan ipenggunna ilaporan ikeuangan. iStatement iof iFinancial 

iAccounting iConcept i(SFAC) iNo. i2 imenjelaskan ibahwa iintegritas ilaporan ikeuangan iadalah iinfromasi 

iyang iada idi idalam ilaporan ikeuangan idisajikan isecara iwajar itidak ibias idan idisajikan isecara ijujur ipada 

ilaporan ikeuangan. 
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Kerangka ikonseptual iInternational iFinancial iReporting iStandar i(IFRS) imenetapkan 

ikualitas ilain iyang idapat imeningkatkan ikegunaan iinformasi ikeuangan iyang imeliputi icomparability, 

ivariability, itimeliness, iand iunderstandability i(Kieso iet iall, i2011). iIntegritas ilaporan ikeuangan 

imemiliki ikaitan ierat idengan isalah isatu ikarakteristik iyang idiisyaratkan ioleh iIFRS iyaitu ifaithful 

irepresentation. iDimana ilaporan ikeuangan iharus imenyajikan iseluruh iinformasi iyang iberguna idalam 

ipembuatan ikeputusan ijika idisajikan isecara ijujur isehingga imencerminkan ikeadaan iyang isebenarnya. 

iKerangka ikonseptual iIFRS imenjelaskan iinformasi iyang ibersifat ifaithful irepresentation iharus 

imenyajikan iseluruh iinformasi iyang iberguna iuntuk ipengambilan ikeputusan isecara ilengkap, isehingga 

ikeputusan itersebut itidak imenyesatkan ipara ipengguna i(completeness). iInformasi iyang ibersifat 

irepresentation ijuga iharus imemuat isubtansi ineutrality. iInformasi idikatakan inetral iapabila ibebas idari 

iupaya iuntuk imengutamakan ikepentingan ikelompok itertentu iatau imemberikan ikeuntungan ikepada 

ipihak itertentu. iInformasi ikeuangan ijuga iharus iterhindar ikesalahan imaterial iyang idapat imenyesatkan 

ipara ipengguna iuntuk imemenuhi ikualitas ifaitful irepresentation. i 

Kenyataanya idalam imewujudkan iintegritas ilaporan ikeuangan imerupakan isuatu ihal iyang 

iberat. iTerbukti iterjadinya ikasus iyang imembuat ikeraguan iterhadap itingkat iintegritas ilaporan 

ikeuangan. iKasus imanipulasi iinformasi iakuntansi ipernah iterjadi ipada iperusahaan idi iIndonesaia iyaitu 

ipada iPT iSunprima iNusantara iPembaiayaan i(SNP) iFinance iyang iterjadi ipada itahun i2018. i 

iPerusahaan ipembiayaan iyang iberumur ikurang ilebih i18 itahun iini iternyata iberada idiambang 

ikepailitan. iPerusahaan ipembiayaan iyang iberada idibawah inaungan iColombia iGrup itersebut idiatas 

ikertas ilerlihat idalam ikondisi ibaik-baik isaja ikenyataannya iberbanding iterbalik. iDeputi ikomisioner 

imanajemen istrategis idan ilogistic iOtoritas iJasa iKeuangan i(OJK) iAnto iPrabowo imengemukakan 

ibahwa iratio iutang iSNP ibeadar ipada iposisis iidSD i(selective idefault) ipada i9 iMei i2018 ilantaran isalah 

isatu ikupon imedium iterm inotes i(MTN) iyang iditerbtkan iSNP igagal ibayar. iPihak iSNP iFinance 

imemanipulasi ilaporan idan itidak imenyampaikan ikeuangan idengan ibenar ialias ifiktifi. iSehingga 

iperusahaan ipemeringkat idan iauditor itidak imengeluarkan iperingatan iatau iwarning isebelum igagal 

ibayar iterjadi. i 

Menurunnya iintegritas ilaporan ikeuangan imemicu iterjadinya ikasus ihukum iskandal 

imanipulasi iinformasi iakuntansi iyang isecara ilangsung imelibatkan ichief iexecutive iofficer i(CEO) 

ikomisaris, ikomite iaudit, iinternal iauditor ihingga ieksternal iauditor. iHal iini imenyebabkan imunculnya 

ikerugian ipihak imasyarakat iterhadap ipihak iinternal iperusahaan iterutama iterhadap itata ikelola idan 

isistem ikepemilikan i idalam iperushaan itersebar isecara iluas iyang isering idisebut iCorporate 

iGovernance, idimana igood icorporate igovernance iyang ibaik ibelum iditerapkan. 

Tata ikelola iperusahaan ipada igood icorporate igovernance imeliputi ikepemilikan imanajerial, 

idewan ikomisaris, iukuran idewan idireksi, ikepemilikan iinstitusional, ikeberadaan ikomite iaudit idan 

idewan ikomisaris iindependen i(FCGI, i2016). iMekanisme igood icorporate igovernance iini iakan 

imeningkatkan ipengawasan ibagi iperusahaan, isehingga imelalui ipengawasan itersebut idiharapkan 

ikinerja iperusahaan iakan ilebih ibaik idan igood icorporate igovernance idapat imeningkatkan iintegritas 

ilaporan ikeuangan ipada iperusahaan. iNamun ipada iperusahaan icenderung imasalah igood icorporate 

igovernance imuncul ikarena iterjadinya ipemisahan iantara ikepemilikan idan ipengendalian iperusahaan. 

iHal iini ididasarkan ipada iagency itheory iyang imenyatakan imanajemen icenderung iakan imeningkatkan 

ikeuntungan ipribadinya idari ipada itujuan iperusahaan i(Setiawan, i2017). iSelain iperan iinternal 

iperusahaan, iperan ieksternal iyaitu ipihak iauditor idibutuhkan idalam imelakukan ipengawasan iterhadap 

iinfromasi ilaporan ikeuangan iyang idisajikan ipihak imanajemen. iKualitas iaudit idalam ipenilaian 

iintegritas ilaporan ikeuangan idapat idipengaruhi ioleh imasa iperikatan iaudit iantara iauditor idengan iklien 

idan ipengalaman iaudit iyang idimiliki. 
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REVIUi LITERATURi DANi HIPOTESIS 

Teorii Keagenani (Agencyi Theory) 

Agencyi Theoryi ataui yangi biasai disebuti teorii agensii menjelaskani tentangi hubungani antarai duai 

pihaki yaitui pemiliki (principal)i dani manajemeni (agent).i Hubungani principali dani ageni terjadii 

apabilai tindakani yangi dilakukani seseorangi memilikii dampaki kepadai orangi lain.i Menuruti 

Jenseni dani Mecklingi (1976)i mendefenisikani teorii keagenani sebagaii hubungani yangi 

didalamnyai terdapati melakukani suatui jasai atasi namai principali dani memeberii wewenangi 

kepadai ageni untuki membuati keputusani yangi terbaiki bagii principal.i Terdapati duai macami 

bentuki hubungani keagenan,i yaitui antarai manajeri dani pemegangi sahami (shareholders)i dani 

antarai manajeri dani pemberii pinjamani (bondholders).i  

Dengani adanyai perkembangani perusahaani yangi semakini besari makai seringi terjadii 

konfliki antarai principali dalami hali inii adalahi parai pemegangi sahami (investor)i dani pihaki 

agenti diwakilii olehi manajemeni (direksi).i Ageni dikontraki melaluii tugasi tertentui bagii principali 

sertai mempunyaii tanggungjawabi atasi tugasi yangi diberikani olehi principal.i Principali 

mempunyaii kewajibani untuki memberii imbalani terhadapi jasai yangi telahi diberikani olehi agent. 

Adanyai perbedaani kepentingani antarai agenti dani principali inilahi yangi menyebabkani 

terjadinyai konfliki keagenan.i Principali dani agenti sama-samai mengingkatkani keuntungani yangi 

sebesar-besarnya.i Principali dani agenti jugai sama-samai menghindarii resiko.i  

 

Corporatei Governance 
Corporatei governancei adalahi seperangkati peraturani yangi menetapkani hubungani antarai 

pemegangi saham,i pengurus,i pihaki kreditur,i pemerintah,i karyawani sertai parai pemegangi 

kepentingani internal dani ekternali lainnyai sehubungani dengani hak-haki dani kewajibani mereka,i 

ataui dengani katai laini sistemi yangi mengrahkani dani mengendalkani perusahaani (FCGI,2004).i 

Komitei Nasionali Kebijakani Governancei (KNKG,i 2006)i menjelaskani bahwai pelaksanaani 

corporatei govenancei memiliki 5i prinsipi yaitui transparansi,i akuntabilitas,i responsibilitas,i 

independensii sertai kewajarani dani kesetaraan.i Corporatei governancei harusi meliputii 5i prinsipi 

tersebuti makai Goodi Corporatei Governancei akani terpenuhii jikai perusahaani menetapkani 

kelimai prinsipi tersebut. 

Corporatei governancei akani meningkatkani nilaii perusahaani sehinggai memberikani 

manfaati bagii perusahaani dani stakeholders,i karenai dengani pelaksanaani goodi corporatei 

governancei akani meningktaknai kinerjai perusahaani melaluii terciptanyai prosesi pengambilani 

keputusani kepadai stakeholdersi dani pastinyai akani meningkatkani efisiensii operasionali 

perusahaan.i Dapati disimpulkani bahwai perusahaani yangi menerapkani GCGi akani selalui 

melindungii hak-haki dani kepetingani pemegangi sahami ataui pihaki yangi berhubungani dalami 

operasionali perusahaani dengani selalui menjalankani kegiatani yangi efektifi dani efisieni yangi 

bertujuani untuki meningkatkani nilaii perusahaani dani perekonomiani perusahaan lalui akhirnyai 

meningkatkani kepercayaani publiki terhadapi perusahaani tersebut.i  

 

Mekanisme Corporate Governance 

Adai duai hali yangi ditekankani dalami mekanismei corporatei governance,i pertama,i pentingnyai 

haki pemegangi saham ataui investori untuki memperolehi informasii dengani benari dani tepati 

waktu.i Kedua,i kewajibani perusahaani dalami melakukani pengungkapani secarai akurati dani 

transparani terhadapi semuai informasii kinerjai perusahaan,i kepemilikan,i dani stakeholder.i 
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Mekanismei corporatei governancei ditandaii dengani adanyai elemen-elemeni yangi terkandungi 

dalami pengukurani mekanismei corporatei governancei yaitu: 

 

Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikani manajeriali sebagaii persentasii sahami yangi dimilikii olehi manajemeni yangi secarai 

aktifi dalami pengambilani keputusani yangi meliputii komisarisi dani direksi.i Persentasei sahami 

yangi dimilikii olehi manajemeni termasuki didalamnyai persentasei sahami yangi dimilikii 

manajemeni secarai pribadii (Fajaryani,i 2015).i Kepemilikani padai perusahaani jugai terkaiti 

dengani pengendaliani operasionali perusahaan.i Dengani semakini besarnyai kepemilikani manajer,i 

makai manajeri dapati lebihi leluasai dalami mengaturi pemilihani metodei akuntansi,i sertai 

kebijakani akuntansii yangi terkaiti dengani masai depani perusahaani untuki itui agari corporatei 

governancei terciptai dengani baiki makai dengani meyakinkani bahwai perusahaani memilikii satui 

ataui lebihi pemegangi sahami besari (Arvida,i 2013). 

 

Komite Audit 

Komitei auditi adalahi komitei yangi dibentuki olehi dewani komisarisi dalami rangkai membantui 

melaksanakani tugasi dani fungsinya,i dalami Keputusani Ketuai BAPEPAMi Nomori 29/PM/2004i 

Peraturani Noi IX.1.5i tentatngi pembentukani dani pedomani pelaksanaani kerjai komitei audit.i 

Komitei auditi bertugasi untuki memberikani pendapati kepadai dewani komisarisi terhadapi laporani 

ataui hal-hali yangi disampaikani olehi direksii kepadai dewani komisarisi dani melaksanakani tugas-

tugasi laini yangi berkaitani dengani tugasi dewani komisaris. 

 

Komisaris Independen 

Komisarisi independeni adalahi anggotai dewani komisarisi yangi berasali darii luari perusahani ataui 

perusahaani publik yangi memenuhii persyaratani sebagaii komisarisi independeni (Peraturani 

Otoritasi Jasai Keuangani Nomori 33/POJK.04.2014i tentangi direksii dani dewani komisarisi emiteni 

ataui perusahaani publik).i Dalami kerangkai tatai kelolai perusahaan,i dewani komisarisi dalami 

menajalankani tugasi dani fungsinyai sebagaii pengawasi terhadapi direksii haruslahi independen.i 

Komisarisi independeni tidaki bolehi mempunyaii hubungani dengani direksii maupuni parai 

pemegangi saham.i  

 Komisarisi independeni jumlahnyai secarai proporsionali sebandingi dengani jumlahi sahami 

yangi dimilikii olehi bukani pemegangi sahami pengendalii dengani ketentuani jumlahi komisarisi 

idnependeni sekurang-kurangnyai 30%i darii jumlahi keseluruhani komisaris.i Komisarisi 

independeni bertujuani untuki menyeimbangkani dalami pengambilani keputusani khusunyai dalami 

rangkai perlindungani terhadapi pemegangi sahami minortitasi dani pihak-pihaki terkait.i  

 

Auditi Tenure 

Auditi tenurei adalahi masai jabatani darii kantori akuntani publiki (KAP)i dalami memberikani jasai 

auditi terhadapi kliennya.i Ketentuani mengenaii auditi tenurei telahi dijelaskani dalami Keputusani 

Menterii Keuangani Republiki Indonesiai Nomori 17/PMK.01/2008i pasali 2i yaitui masai jabatani 

untuki KAPi palingi lamai 6i tahuni berturut-turuti dani olehi seorangi akuntani publici 3i tahuni 

berutur-turut.i Akuntani publiki dani kantori akuntani bolehi menerimai kembalii penugasani auditi 

umumi untuki klieni setelahi satui tahuni tidaki memberikani jasai auditi umumi atasi laporani 

keuangani klieni tersebut.i  
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Integritas Laporan Keuangan 

Integritasi laporani keuangani adalahi laporani keuangani yangi menampilkani informasii kondisii 

perusahaani secarai benari dani jujuri sebagaimanai adanya,i tanpai adai yangi ditutup-tutupi.i 

Apabilai perusahaani tidaki memberikani informasii yangi sesuaii dengani kondisii perusahaan,i hali 

tersebuti akani merugikani penggunai laporani keuangan.i Laporani keuangani dikatakani 

berintegritasi apabilai laporani keuangani tersebuti memenuhii kualitasi reabilityi (Kieso,2011)i dani 

sesuaii dengani prinsip akuntansii berterimai umum.i Informasii memilikii kualitasi andali jikai 

bebasi darii pengertiani yangi menyesatkan,i kesalahani material,i dani dapati diandalkani 

penggunaannyai sebagaii penyajiani yangi jujuri ataui tulusi darii yangi seharusnyai disajikani ataui 

secarai wajari yangi dapati disajikani (SAK,2015)i  

 

Hubungani Antari Variabel 

Kepemilikani Manajeriali terhadapi Integritasi Laporani Keuangani  

Kepemilikani manajeriali mampui menjadii mekanismei dalami mengatasii konfliki keagenani darii 

manajeri dengani menyelaraskani kepentingani manajeri dani pemegangi sahami (Jenseni dani 

Meckling),i 1976).i Kepemilikani sahami yangi tinggii akani membuati manajemen inginii 

menampilkani laporani keuangani yangi sebaik-baiknyai didepani stakeholdersi agari kinerjai 

perusahaani disinii terlihati lebihi baiki darii kondisii sebenarnya.i Hali inii salahi satunyai tergambari 

memaluii labai yangi lebihi tinggii dengani maksudi untuki menciptakani penghargaan.i Berdasarkani 

uraiani tersebut, makai hipotesisi yangi diajukani dalami penelitiani inii adalahi sebagaii berikut:i  

 H1:i Kepemilikani Manajeriali berpengaruhi negatifi terhadapi Integritasi Laporani Keuangani . 

 

Komitei Auditi dani Integritasi Laporani Keuangani  
Komitei auditi adalahi komitei auditi yangi dibentuki olehi dewani Komisarisi dalami rangkai 

membantui melaksanakani tugasi dani fungsinya,i sehinggai komitei audit bertanggungjawabi 

kepadai dewani komisaris.i Hali inii dikarenakani untuki menjagai integritasi sertai objektivitasi 

dalami laporani sertai penyusunani rekomendasii yangi diajukani olehi komitei auditi karenai 

individui yangi mandirii cenderungi lebihi adili dani tidaki memihaki secarai objektifi dalami 

menanganii suatui permasalahan.i  

i Dalami hali pelaporani keuangan,i komitei auditi bertugasi memonitori dani mengawasii 

auditi laporani keuangani dani memastikani agari standari dani kebijakani keuangani yangi berlakui 

telahi terpenuhi,i memeriksai ulangi laporani keuangani apakahi sudahi sesuaii dengani standar dani 

kebijaksanaani tersebuti,i dani apakahi telahi konsisteni dengani informasii laini yangi diketahuii olehi 

anggotai komitei audit,i sertai menilaii mutui pelayanani dani kewajarani biayai yangi diajukani 

auditori eksternal.i Keberadaani komitei auditi bermanfaati untuki menjamini transparasi,i 

keterbukaani laporani keuangan,i keadilani untuki semuai stakeholdersi dani pengungkapani semuai 

informasii yangi dilakukani manajemeni meskii adai konfliki kepentingan.i Dengani demikiani 

komitei auditi dalami perusahaani dapati menjadii salahi satui upayai dalami mengurangii manipulasii 

dalami penyajiani infromasii akuntansii sehinggai keintegritasani laporani keuangani dapati 

meningkat. Berdasarkani uraiani dii atas,i makai dapati dirumuskani hipotesisi sebagaii berikut: 

H2i:i Komitei Auditi berpengaruhi positifi terhadapi Integritasi Laporani Keuangan.i  

 

Komisarisi Independeni dani Integritasi Laporani Keuangan 

Komisarisi independeni merupakani posisii terbaiki untuki melaksanakani fungsii monitoringi agari 

terciptai perusahaani yangi goodi corporatei governance.i Selaini itu,i keberadaani komisarisi 

independeni dalami sebuahi perusahaani dapati menajdii penyeimbangi dalami pengambilani 
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keputusani ekonomii khususnyai dalami rangkai perlindungani terhadapi pemegangi sahami 

minoritasi dani pihak-pihaki laini yangi terkait.i Komisarisi independeni menjadii penengahi 

apabilai terjadii perselisihani baiki diantarai internali manajeri maupuni manajeri itui sendirii 

dengani memberikai nasihati kepadai manajer.i  

Komisarisi independeni merupakani solusii terbaiki dalami mengurangii resikoi 

manipulasii yangi dilakukani olehi manajemeni terhadapi integritasi laporani keuangan.i 

Pengawasani yangi dilakukani olehi anggotai komisarisi independeni akani lebihi baiki dani 

bebasi darii berbagaii kepentingani internalii perusahaan.i Berdasarkani uraiani diatas,i makai 

dapati dirumuskani hipotesisi sebagaii berikut:i  

H3i:i Komisarisi Independeni berpengaruhi positifi terhadapi Integritasi Laporani Keuangani . 

 

Auditi Tenurei dani Integritasi Laporani Keuangan.i  
Jangkai waktui perikatani auditori dengani klieni seringkalii diartikani dengani independensii 

auditor.i Kualitasi auditi dalami menilaii laporani keuangani dipengaruhii indepedensii auditori 

tehadapi klien.i Namun,i prosesi kegiatani auditi diperlukani hubungani kerjai yangi erati 

tersebuti dapati diwujudkani dengani pihaki manajemeni perusahaan.i Pembinaani hubungani 

kerjai yangi erati tersebuti dapati diwujudkani dengani jangkai waktui perikatani yangi lama.i 

Pembinaani hubungani kerjai yangi lamai inii mengakibatkani shareholdersi mempertanyakani 

mengenaii independensii auditori dani menuntuti kontroli yangi lebihi tinggii atasi indepedensi.i 

P 

erikatani yangi lamai antarai auditori dengani kliennyai berpotensii untuki menciptakani 

kedekatani antarai merekai sehinggai mengurangii independensii dani kualitasi aduiti sertai 

objektivitasi dalami menilaii laporani keuangani dimanai auditori cenderungi menyesuaikani 

dengani berbagaii keinginani darii pihaki manajeri dani pemegangi saham.i Peningkatani tenurei 

KAPi inii pulai yangi menyebabkani penurunani integritasi laporani keuangan.iBerdasarkani 

uraiani tersebut,i makai hipotesisi yangi diajukani dalami penelitiani inii adalah: 

H4:i Auditi Tenurei berpengaruhi negatifi terhadapi Integritasi Laporani Keuangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan rumusan masalah deskriptif 

karena berdasarkan masalah yang dirumuskan dan tujuan yang telah ditentukan. Sumber data 

berasal dari situs IDX Indonesia Stock Exchange (Bursa Efek Indonesia)/www.idx.co.id  serta 

website perusahaan dan situs-situs lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Data ini berbentuk 

time series dari tahun 2015-2018 dan cross section  yang terdiri dari 20 perusahaan sehingga data 

yang digunakana dalah data panel.  

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor property dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode pengamatan yaitu tahun 2015-2018, 

dengan jumlah populasi 48 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu sampel  atas dasar kesesuaian karakteristik 

sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang telah ditentukan, maka perusahaan yang 

memenuhi kriteria dan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalalah berjumlah 20 perusahaan. 

Kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel adalah perusahaan property dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang mempublikasikan laporan tahunan secara konsisten 

selama periode pengamatan, yaitu pada tahun 2015-2018, dan perusahaan yang memiliki data 

lengkap terkait penelitian.  
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Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian. 

1. Variabel dependen (Y)  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah integritas laporan keuangan yang berkaitan 

dengan laporan keuangan yang ada didalam laporan tahunan perusahaan. Variabel dependen 

ini diukur menggunakan metode market book ratio yaitu dengan menjumlahkan hasil 

pembagian dari harga saham dengan nilai buku saham yang terdapat dibagian neraca pada 

laporan keuangan yang ada didalam laporan tahunan perusahaan. 

2. Kepemilikan manajerial (X1) 

Kepemilikan manajerial diukur dengan persentase saham yang dimiliki manajemen terhadap 

jumlah total saham yang beredar 

3. Komite audit (X2) 

Komite audit yang diukur dengan menghitung berapa jumlah anggota komite audit yang 

terdapat dalam sebuah perusahaan. 

4. Komisaris independen (X3) 

Komisaris independen diukur dengan proporsi komisaris independen yang dihitung dengan 

rasio antara jumlah anggota komisaris independen dibandingkan dengan jumlah seluruh 

anggota dewan komisaris.  

5. Audit tenure  

Audit tenure diukur menggunakan dummy yaitu dengan memberikan nilai 1 apabila 

perusahaan mengganti auditornya dan nilai 0 apabila perusahaan tidak mengganti auditornya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Statistik Deskriptif 

Tahap analisis pertama dalam penelitian ini adalah analisis deskripif. Hasil analisis 

deskriptif menggunakan SPSS versi 25, setelah dilakukan analisis deskriptif selanjutnya peneliti 

meakukan uji asumsi klasik yang teridri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji audtokorelasi. Data statistik deskriptif pada tabel 1.1  

 

Tabel  1.1 Statistik Deskriptif 

 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Y 80 .02 2.87 1.0680 .60532 

X1 80 .00 .85 .1958 .24414 

X2 80 1.41 2.00 1.7011 .13755 

 X3 80 .52 1.00 .7950 .08805 

X4 80 .00 1.00 .8000 .40252 

Valid N (listwise) 80     

Sumber : data diolah 2019 

 

Pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 80 observasi, variabel dependen dalam penelitian ini adalah integritas laporan 

keuangan, dimana variabel ini memiliki rata-rata 1,0680 dengan standar deviasi 0,60532, nilai 

perusahaan tertinggi adalah 1,00 dan terendah 9,9.  

 Variabel kepemilikan manajerial sebagai variabel independen yang memiliki rata-rata 

0,1958 dengan standar deviasi 0,24414, sedangkan kepemilikan manajerial tertinggi adalah 
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0,085 dan terendah 0,00. Variabel komite audit memiliki rata-rata 1,7011 dengan standar 

deviasi 0,13755 dan nilai komite audit tertinggi adalah 2,00 sedangkan nilai terendah 1,41. 

Selanjutnya variabel komisaris independen memiliki rata-rata 0,7950 dengan standar deviasi 

0,08805 dan nilai tertinggi 1,00 dan nilai terendah adalah 0,052. Variabel audit tenure memiliki 

rata-rata 0,8000 dengan standar deviasi 0,40252 dan nilai tertinggi 1,00 sedangkan nilai 

terendah 0,00. 

 

Uji Asumsi Klasik  

 

Tabel 1.2 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .56218045 

Most Extreme Differences Absolute .091 

Positive .091 

Negative -.069 

Test Statistic .091 

Asymp. Sig. (2-tailed) .160c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : data diolah 2019 

 

Hasil tabel 1.2 uji normalitas dapat diketahui bahwa keseluruhan data berdistribusi 

normal karena memiliki nilai sig 0,160 diatas nilai alpha 0,05. Data penelitian dikatakan 

menyebar normal atau memenuhi uji normalitas apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) variabel 

residual berada dibawah 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal atau tidak 

memenuhi uji normalitas (Ghozali, 2006). 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 1.2 Uji multikolinearitas Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toler

ance VIF 

1 (Constant) -.434 1.347  -.322 .748   

X1 .241 .295 .097 .818 .416 .811 1.232 

X2 1.257 .550 .286 2.286 .025 .736 1.358 

X3 -.747 .851 -.109 -.877 .383 .750 1.333 

 X4 -.112 .182 -.075 -.617 .539 .786 1.272 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : data diolah 2019 
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Dari tabel 1.3 uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah di dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antaa variabel independen. Regresi yang terbebas dari masalah 

multikolinearitas apabila VIF < 10 dan nilai tolerance > 10. Dapat dilihat hasil perhitungan 

nilai tolerance dan VIF.  Hal ini menunjukkan semua variabel independen dalam penelitian ini 

memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

gejala multikolinearitas antar variabel independen.   

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

        Tabel 1.4 Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : data diolah 2019  

 

Berdasarkan hasil dari tabel 1.4 uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada lampiran 

bahwa hasil perhitungan dari masing-masing menunjukkan tidak terdapat pola tertentu pada 

grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah residual (Y prediksi –Y 

sesungguhnya) yang telah distandardized. Jadi tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

heterokedastisitas dan layak untuk diteliti.   

 

Uji Autokorelasi 

 

Tabel 1.5 Uji autokorelasi  
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .371a .137 .091 .57698 .980 

a. Predictors: (Constant),X4, X3,X2,X1 

b. Dependent Variable:  Y 

Sumber : data diolah  2019  

 

Berdasarkan hasil tabel 1.5 uji autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson dengan 

kriteria apabila nilai D-W berada antara -2 dan 2 berarti tidak terdapat autokorelasi. Suatu data 

dikatakan memiliki autokorelasi positif apabila nilain Durbin-Watson < -2 dan dikatakan 
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memiliki autokorelasi negatif bila nilai Durbin Watson > 2. Data dikatakan tidak memiliki 

autokorelasi apabila nilai Durbit Watson antara -2 sampai dengan 2. Bahwa data dalam 

penelitian ini tidak terjadi gejala autokorelasi karena nilai Durbin Watson 0,980 . 

 

Uji Kelayakan Model  

Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan model dalam 

menerapkan model regresi untuk menerangkan pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Variabel pada penelitian ini menggunakan empat variabel bebas yaitu kepemilikan 

manajerial, komite audit, komisaris independen, dan audit tenure serta integritas laporan 

keuangan sebagai variabel dependen. Berikut tabel 1.6 : 

 

Tabel 1.6 Model Summaryb 
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .371a .137 .091 .57698 .980 

a. Predictors: (Constant),X4, X3,X2,X1 

b. Dependent Variable:  Y 

Sumber : data diolah  2019  

   

Hasil tabel 1.6 menunjukkan hasil koefesien determinasi (Adjusted R2) yaitu sebesar 

0,091. Dimana yang berarti bahwa 9,1% variabel integritas laporan keuangan bisa dijelaskan 

oleh variabel keemilikan manajerial, komite audit, komisaris independen, dan audit tenure, 

sedangkan sisanya sebesar 90,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diketahui dan 

tidak termasuk dalam analisis regresi berganda pada penelitian ini.  

 

Uji F 

Uji F digunakan untuk melihat secara simultan variabel independen mampu menjelaskan 

variabel dependen dengan baik serta menguji apakah model yang digunakan telah sesuai atau 

yang diuji dengan menggunakan tingkat α (alfa) 0,05 atau 5%. Kriteria pengujiannya adalah jika 

Fhitung > Ftabel atau sig < 0,05 dan variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen 

dengan baik. 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3.979 4 .995 2.988 .024b 

Residual 24.968 75 .333   
Total 28.947 79    

a. Dependent Variable: Y  

b. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 

Sumber : data diolah 2019 

 

Hasil uji F diatas dapat dilihat bahwa nilai Fhitung  sebesar (2,988) dengan nilai signifikan 

0,024. Hal ini menunjukkan nilai Fhitung  (2,988) > Ftabel (2,49) dan sig (0,024) <  (0,05), 

sehingga dapat dikatakan bahwa  kepemilkan manajerial, komite audit, komisaris independen, 

dan audit tenure berpengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap integritas 

laporan keuangan dan persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini sudah sesuai atau 

dapat diandalkan. 
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Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda adalah analisis tentang hubungan antara suatu variabel dependen 

dengan atau dua lebih variabel independen. Analisis regresi berganda digunakan untuk 

memberikan penjelasan tentang aplikasi program SPSS versi 25. 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4+e 

Keterangan: 

Y: Intergritas laporan keuangan 

X1: Kepemilikan manajerial  

X2: Komite audit  

X3: Komisaris independen 

X4: Audit tenure  

Tabel 1.8 

Analisi regresi berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.434 1.347  -.322 .748 

X1 .241 .295 .097 .818 .416 

X2 1.257 .550 .286 2.286 .025 

X3 -.747 .851 -.109 -.877 .383 

X4 -.112 .182 -.075 -.617 .539 

a. Dependent Variable:  Y 

Sumber : data diolah 2019 

 

Y =   -0,434 + 0,241(X1) + 1.257(X2) - 0,747 (X3) – 0,112 (X4) 

 

Uji Hipotesis dan Pembahasan  

Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Variabel kepemilikan manajerial (X1) pada tabel 1.8 memiliki nilai thitung  (positif) 0,811 < 

ttabel  1,66543 dan nilai sig (0,416) > α (0,05) serta nilai koefisien β bernilai positif sebesar 0,241. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajaerial berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap integritas laporan keuangan sehingga disimpulkan Hipotesis 1 ditolak.  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepemilikan manajerial tidak dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam pengambilan keputusan mengenai integritas laporan keuangan. Hal 

tersebut, dikarenakan semakin besar tingkat kepemilikan saham yang dimiliki oleh para manajer, 

maka semakin rendah integritas laporan keuangan pada perusahaan. Hal ini dapat dijelaskan dari 

teori agensi yang menyatakan tiga asumsi sifat manuasia (Eisenhardt, 1989 dalam Hardiningsih, 

2010), yaitu manuasia pada umumnya lebih mementingkan diri sendiri, manusia memiliki daya 

pikir terbatas mengenai persepsi masa yang akan datang, dan manusia selalu menghindari resiko.  

Berdasarkan teori tersebut menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan saham yang 

dimiliki oleh manajemen ada kecendrungan semakin rendah integritas laporan keuangannya, hal 

ini karna manajer perusahaan yang lebih banyak mengetahui informasi perusahaan, dan sebagai 

manajer mereka ingin kinerjanya tampak berhasil salah satunya tergambar melalui laba yang 

tinggi dengan maskud untuk mendapatkan penghargaan.  
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Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Variabel Komite Audit (X2) pada tabel 1.8 memiliki nilai thitung positif 2,286 > ttabel 1,65543 

dan nilai sig (0,025) < α (0,05) serta nilai koefisien β bernilai positif sebesar 1,257 . hal ini 

menunjukkan bahwa variabel komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap integritas 

laporan keuangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi komite audit dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam pengambilan keputusan mengenai integritas laporan keuangan dimana 

dapat dilihat dari tanggung jawab komite audit itu sendiri memastikan bahwa pengawasan 

internal dalam perusahaan itu berjalan baik. Keterlibatan aktif komite audit dalam melakukan 

pengawasan internal oleh manajemen akan dapat meningkatkan nilai integritas laporan 

keuangan.  

Selain itu komite audit berfungsi untuk mengawasi kebijakan manajemen serta menilai 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan telah berjalan dengan baik. Dengan jumlah 

komite audit yang berada dalam stuktur organisasi perusahaan telah mengikuti peraturan yang 

ditetapkan Bapepam. Minimal tiga anggota komite audit sehingga fungsi monitoring berjalan 

dengan lancar. 

 

Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Variabel komisaris independen (X3) pada tabel 1.8 memiliki nilai thitung negatif  -0,877 < 

ttabel 1,66543 dan nilai sig (0,383) > α (0,05) serta nilai koefisien β bernilai negatif -0,747. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel komisaris independen berpengaruh negatif dan tidak signfikan 

terhadap integritas laporan keuangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komisaris 

independen tidak dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan mengenai 

integritas laporan keuangan. Hal ini dapat dilihat dari rata – rata hasil pengujian hipotesis ini 

sebesar 79,50% dari dewan komisaris adalah komisaris independen. Artinya dengan rata – rata 

ini melebihi dari ketentuan yang ditetapkan oleh peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 

55/POJK.03/2016 yaitu proporsi komisaris independen paling sedikit berjumlah 50% dari dewan 

komisaris. Komisaris independen sebagai pihak yang tidak berafiliasi dengan direksi, pemegang 

saham, dan komisaris lainnya diharapkan mampu meningkatkan harga saham dari perusahaan 

yang nantinya dapat meningkatkan kesejahteraan pemegang saham.   

 

Pengujian Hipotesis Keempat (H4) 

Variabel audit tenure (X4) pada tabel 1.8 memiliki nilai thitung  negatif -0,017 < ttabel 

1,65543 dan nilai sig (0,539) > α (0,05) serta nilai koefisien β bernilai negatif -0,112. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel audit tenure berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel audit tenure tidak 

dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan mengenai integritas laporan 

keuangan. Dimana semakin lama masa kerja antara akuntan publik dengan klien maka semakin 

rendah integritas laporan keuangannya. Hal ini sesuai dengan peraturan Menteri Keuangan yang 

membatasi hubungan kerja antara akuntan publik dengan klien pada rentang waktu 3 sampai 6 

tahun, karena menurunkan independensi untuk akuntan publik itu sendiri. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa:   

Kepemilikan manajerial berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap integritas 

laporan keuangan pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia (BEI) tahun 2015-2018. Hasil ini mengindikasikan bahwa setiap persentase kenaikan 

kepemilikan saham oleh manajemen tidak akan berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan.  

Komite audit memiliki pengaruh positi dan signifikan terhadap integritas laporan 

keuangan pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2015-2018. Hal ini bisa terjadi karena keberadaan komite audit dapat memfasilitasi 

komunikasi antar pembuat laporan keuangan dan memastikan terpenuhinya standar atau dengan 

kata lain fungsi komite audit sebagai pengawas dan penelaah laporan keuangan serta sebagai 

fasilitator dalam mengkomunikasikan hal-hal yang berhubungan dengan audit kepada dewan 

komisaris berjalan dengan sebenarnya sehingga komite audit mampu mengurangi kecurangan 

yang terjadi terhadap laporan keuangan dan meningkatkan integritas laporan keuangan.  

Komisaris independen memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap integritas 

laporan keuangan pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2015-2018. Hal ini mengindikasi bahwa komisaris independen tidak 

berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan karena tugas komisaris independen adalah 

melakukan pengawasan terhadap tata kelola perusahaan sehingga tidak berpengaruh kangsung 

terhadap bagiab-bagian dalam penukuran integritas laporan keuangan.  

Audit tenure memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap integritas laporan 

keuangan pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2015-2018. Hal ini mengindikasikan jika perusahaan mengganti auditornya dalam 

masa kerja yang telah ditentukan maka tingkat integritas laporan keuangan perusahaan tersebut 

dapat dikatakan baik namun jika perusahaan melakukan hal sebaliknya maka dapat dikatakan 

tingkat integritas laporan keuangannya rendah hal ini dikarenakan semakin lama masa kerja 

antara kantor akuntan publik dengan klien maka dapat menurunkan independensi auditor atau 

kantor akuntan publik itu sendiri. 

Berdasarkan keterbatasan yang ada pada penelitian ini, maka saran yang dapat peneliti 

berikan yaitu: menambah kategori perusahaan yang akan dijadikan sampel penelitian, misalnya 

seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Peneltian selanjutnya dapat 

menambah tahun pengamatan penelitian sehingga hasil yang diperoleh berkualitas dan hasil 

penelitian lebih dapat digeneralisasi. Menambah variabel lain karena masih banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi tingkat integritas laporan keuangan. 
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